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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah serta rumusan
masalah pada bab sebelumnya, maka dapat disusun tujuan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah Cash Conversion Cycle (CCC) berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur di  Indonesia dan
Singapura.

2. Untuk mengetahui apakah Days of Inventory (DOI) berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur di Indonesia dan
Singapura.

3. Untuk mengetahui apakah Days Sales Outstanding (DSO)
berpengaruh terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur di Indonesia
dan Singapura.

4. Untuk mengetahui apakah Days of Account Payable (DAP) berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur di Indonesia dan
Singapura.

5. Untuk mengetahui apakah kebijakan modal kerja agresif berpengaruh
terhadap profitabilitas perusahaan manufaktur di Indonesia dan

Singapura.
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B. Tempat, Objek dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian tesis dilakukan di Jakarta, dengan waktu
penelitian dilakukan dari bulan Juni 2015 sampai dengan Desember 2015.
Objek kajian dalam penelitian ini adalah perusahaan yang bergerak di
bidang manufaktur dengan ruang lingkup penelitian atau batasan penelitian
sebagai berikut:
1. Periode penelitian dibatasi selama 6 (enam) tahun yaitu pada periode
tahun 2009 sampai dengan tahun 2014.
2. Data penelitian adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia dan Bursa Efek Singapura selama

periode tahun 2009 sampai dengan 2014 secara berturut-turut.

C. Metode dan Prosedur Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kuantitatif yaitu penelitian tentang data yang dikumpulkan dan
dinyatakan dalam bentuk angka-angka. Pengujian yang dilakukan adalah
pengujian pengaruh yaitu pengujian yang menggunakan dua atau lebih
variabel yang dibedakan antara variabel-variabel dependen dan variabel-
variabel independen. Pengujian pengaruh ini digunakan untuk mengetahui

pengaruh dari variabel-variabel independen ke variabel dependen.®’ Data

o7 Jogiyanto, Metodologi Penelitian Bisnis, Yogyakarta: BPFE-YOGYAKARTA (2010),
h.190
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penelitian yang diperoleh akan diuji dengan mengunakan regresi berganda
karena menggunakan variabel independen lebih dari satu. Alat bantu yang

digunakan adalah program Eviews 7.0.

D. Metode Pengumpulan Data

Prosedur dan metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan yang
diperoleh dari situs http://www.idx.co.id/, http://www.sgx.com dan

Bloomberg.

E. Operasionalisasi Variabel Penelitian

Macam — macam variabel yang digunakan dalam penelitian, yaitu:

a. Variabel independen (variabel bebas, stimulus, predictor,
antecedent). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen
(variabel terikat).

b. Variabel dependen (variabel terikat, output, kriteria, konsekuen).
Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas.



http://www.sgx.com/
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Variabel kontrol yaitu untuk melengkapi atau mengkontrol hubungan
kausalnya supaya lebih baik dan didapatkan model empiris yang
lebih lengkap dan lebih baik. Variabel kontrol dapat digunakan untuk
mengkontrol hubungan kausal dengan memasukkannya ke dalam
model persamaan.

Tabel 3.1
Definisi Operasionalisasi Variabel

Variabel Konsep Indikator Skala Sumber
Pengukuran

Siklus lamanya waktu Laporan
Konversi antara saat keuangan
Kas atau perusahaan perusahaan
cash melakukan CCC = D50+ DOl — DAF Rasio yang
coversion pembayaran bersangkutan
cycle (CCC) | dan menerima
(X1) arus masuk kas

(cash inflows)
Periode rata-rata waktu Laporan
konversi yang diperlukan Inventory keuangan
persediaan | untuk DOI'= oG5 363) Rasio perusahaan
‘atau days mengubah yang
of inventory | bahan baku bersangkutan
(DOI) (X2) menjadi barang

jadi dan

menjualnya
Periode rata-rata waktu Laporan
piutang yang diperlukan _ Receivables keuangan
usaha atau | untuk D50 = (Sales [365) Rasio perusahaan
Days sales | mengkonversi yang
outstanding | piutang bersangkutan
(DSO) (Xs) | usaha menjadi

kas
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Variabel Konsep Indikator Skala Sumber
Pengukuran
Periode Rata-rata waktu Laporan
utang usaha | antara DAP = payables keuangan
atau Days pembelian - purchases 365 Rasio perusahaan
of Account | bahan baku dan yang
payable penggunaan bersangkutan
(DAP) (X4) | tenaga kerja
sampai
diberikannya
pembayaran
untuk
keduanya.
Kebijakan Pada kebijakan Laporan
modal kerja | ini sebagaian keuangan
agresif (x5) | modal ap oA perusahaan
kerja permanen Total Assets yang
dibelanja
dengan bersangkutan
sumber dana Rasio
jangka panjang, TrCL
sedangkan AFF = Total Assets
sebagian modal
kerja
permanen dan
modal kerja
variabel
dibelanja
dengan sumber
dana jangka
pendek.
Profitabilitas | mengukur Laporan
) kemampuan ROA = Net Income/Total Assets | Rasio keuangan
perusahaan perusahaan
dalam ROE = Net Income/Total Equity yang
menghasilkan bersangkutan
laba
Leverage Rasio yang Leverage,, = total lighities;: | Rasio Laporan
(X4) menunjukkan ¥ total assetsy keuangan
jumlah perusahaan
pendanaan dari yang
luar (hutang) bersangkutan

yang pemilik
perusahaan
gunakan
dengan
seimbang
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Sales Pertumbuhan salesyl — Salesy0 Rasio Laporan

Growth penjualan sales y0 keuangan
perusahaan
yang
bersangkutan

F. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan Singapore Exchange. Sampel yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah sampel yang diambil dari data yang
tersedia di Bursa Efek Indonesia dan Singapore Exchange berupa laporan
keuangan masing — masing perusahaan manufaktur.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling, yaitu penarikan sampel yang didasarkan pada
kriteria tertentu. Adapun kriteria yang dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Perusahaan sampel adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar
dalam Bursa Efek Indonesia dan Singapore Exchange.

2. Perusahaan sampel sudah listing sejak tahun 2009 — 2014 serta
memiliki laporan keuangan yang lengkap pada periode tersebut.

3. Perusahaan sampel adalah perusahaan yang memiliki profitabilitas

positif selama tahun 2009 — 2014.



Tabel 3.2

Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia

No Nama Saham Nama Perusahaan
1. INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk
2. SMCB Holcim Indonesia Thk
3. SMGR Semen Gresik Tbk
4. AMFG Asahimas Flat Glass Tbk
5. ARNA Arwana Citra Mulia Tbk
6. IKAI Inti Keramik Alam Asri Industri Tbk
7. KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk
8. MLIA Mulia Industrindo Tbk
9. TOTO Surya Toto Indonesia Tbk
10. ALKA Alaska Industrindo Thk
11. ALMI Alumindo Light Metal Industri
12. BTON Beton Jaya Manunggal Tbk
13. CTBN Citra Turbindo Tbk
14. GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk
15. INAI Indal Alumunium Industri Tbk
16. ITMA Itamaraya Tbk
17. JKSW Jakarta Kyoei Steel Work Ltd Tbk
18. JPRS Jaya Pari Steel Thk
19. LION Lion Metal Works Tbk
20. LMSH Lionmesh Prima Tbk
21. MYRX Hanson International Tbk
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No Nama Saham Nama Perusahaan
22. NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk
23. PICO Pelangi Indah Canido Tbk
24, BRPT Barito Pasific Thk
25. BUDI Budi Acid Jaya Tbk
26. DPNS Duta Pertiwi Nusantara
27. EKAD Ekadharma International Tbk
28. ETWA Eterindo Wahanatama Tbk
29. INCI Intan Wijaya International Thk
30. SOBI Sorini Agro Asia Corporindo Thk
31. SRSN Indo Acitama Thbk
32. TPIA Chandra Asri Petrochemical
33. UNIC Unggul Indah Cahaya Tbk
34. AKKU Alam Karya Unggul Tbk
35. AKPI Argha Karya Prima Industri Tbk
36. APLI Asiaplast Industries Tbk
37. BRNA Berlina Tbk
38. FPNI Titan Kimia Nusantara Tbk
39. IGAR Champion Pasific Indonesia Thk
40. SIAP Sekawan Intipratama Thk
41. SIMA Siwani Makmur Tbk
42. TRST Trias Sentosa Tbk
43. YPAS Yana Prima Hasta Persada Tbk
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No Nama Saham Nama Perusahaan
44, CPIN Charoen Pokphand Indonesia Thk
45, JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk
46. MAIN Malindo Feedmill Tbk
47. SIPD Siearad Produce Tbk
48. SULI Sumalindo Lestari Jaya Tbk
49. TIRT Tirta Mahakam Resources Tbk
50. FASW Fajar Surya Wisesa Thk
51. INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk
52. INRU Toba Pulp Lestari Thk
53. KBRI Kertas Basuki Rachmat Indonesia Thk
54, SPMA Suparma Tbk
55. TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Thk
56. ASII Astra International Thk
57. AUTO Astra Auto Part Thk
58. BRAM Indo Kordsa Tbk
59. GDYR Goodyear Indonesia Thk
60. GJTL Gajah Tunggal Tbk
61. IMAS Indomobil Sukses International Thk
62. INDS Indospring Tbhk
63. LPIN Multi Prima Sejahtera Tbk
64. MASA Multistrada Arah Sarana Tbk
65. NIPS Nippres Thk
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No Nama Saham Nama Perusahaan
66. PRAS Prima Alloy Steel Universal Thk
67. SMSM Selamat Sempurna Thk
68. ADMG Polychem Indonesia Tbk
69. ARGO Argo Pantes Tbk
70. CNTX Centex Tbk
71. ERTX Eratex Djaya Thk
72. ESTI Ever Shine Textile Industri Thk
73. HDTX Pan Asia Indosyntec Tbk
74. INDR Indo Rama Synthetic Thk
75. KARW Karwell Indonesia Thk
76. MYTX Apac Citra Centertex Thk
77. PBRX Pan Brothers Tbk
78. POLY Asia Pasific Fibers Tbk
79. RICY Ricky Putra Globalindo Thk
80. SSTM Sunson Textile Manufacturer Tbk
81. UNIT Nusantara Inti Corpora Tbk
82. UNTX Unitex Tbk
83. BATA Sepatu Bata Tbk
84. BIMA Primarindo Asia Infrastructure Tbk
85. IKBI Sumi Indo Kabel Tbk
86. JECC Jembro Cable Company Tbk
87. KBLI KMI Wire and Cable Tbk
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No Nama Saham Nama Perusahaan

88. KBLM Kabelindo Murni Tbhk

89. SCCO Supreme Cable Manufacturing and
Commerce Tbk

90. VOKS Voksel Electric Tbhk

91. PTSN Sat Nusa Persada Tbk

92. ADES Akasha ira International Tbhk

93. AISA Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk

94. CEKA Cahaya Kalbar Tbk

95. DAVO Davomas Abadi Tbk

96. DLTA Delta Djakarta Tbhk

97. INDF Indofood Sukses Makmur Thk

98. MLBI Multi Bintang Indonesia Thk

99. MYOR Mayora Indah Thk

100. | PSDN Prashida Aneka Niaga Tbk

101. | SKBM Sekar Bumi Tbk

102. | SKLT Sekar Laut Tbk

103. | STTP Siantar Top Tbk

104. | ULTJ Ultrajaya Milk Industri and Trading Company
Tbk

105. | GGRM Gudang Garam Tbk

106. | HMSP Hanjaya Mandala Sampoerna Tbk

107. | RMBA Bentoel International Investama Tbk

108. | DVLA Darya Varia Laboratoria Tbhk
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No Nama Saham Nama Perusahaan
109. | INAF Indofarma Thk
110. | KAEF Kimia Farma Tbk
111. | KLBF Kalbe Farma Tbk
112. | MERK Merck Tbk
113. | PYFA Pyridam Farma Thk
114. | SCPI Schering Plough Indonesia Tbk
115. | SQBI Taisho Pharmaceutical Indonesia Thk
116. | TSPC Tempo Scan Pasific Thk
117. | MRAT Mustika Ratu Tbk
118. | TCID Mandom Indonesia Tbk
119. | UNVR Unilever Indonesia Tbhk
120. | KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk
121. | KICI Kedaung Indag Can Tbk
122. | LMPI Langgeng Makmur Industri Tbk

Sumber: www.idx.co.id
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Tabel 3.3

Perusahaan Manufaktur di Singapore Exchange
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No. Nama Saham Nama Perusahaan
1. M Jardine Matheso Holding Ltd
2. KEP Keppel Corp Ltd
3. JS Jardine Strategic Holding Ltd
4, CD Comfort Del Gro Corp Ltd
5. SIA Singapore Airlines Ltd
6. STE Singapore Technologi Engine
7. HPHT Hutcgison Port Holding Trust
8. SClI Sembcorp Industries Ltd
9. NOBL Nobel Group Ltd
10. | SMM Sembcrop Maride Ltd
11. | SIE SIA Engineering Co. Ltd

Sumber: www.sgx.com

G. Metode Analisa Data

G.1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik dilakukan untuk menguji tingkat kebenaran dari

setiap variabel yang digunakan dalam penelitian. ® Uji Asumsi Klasik yang

% Muhammad Nisfiannoor, “Pendekatan Statistika Modern Untuk IImu Sosial”,
Salemba Humanila, 2009), h.91

(Jakarta:



http://www.sgx.com/
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dilakukan dalam penelitian ini :

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dimaksudkan untuk menguji apakah data-data yang
diperoleh sebagai variabel-variabel terpilih tersebut berdistribusi secara
normal atau tidak. Hal ini dilakukan atas dasar asumsi bahwa data-data
yang diolah harus memiliki distribusi yang normal dengan pemusatan
yaitu nilai rata-rata dan median dari data-data yang telah tersedia.®®

2. Uji Multikolinieritas
Multikolinearitas adalah kondisi terdapatnya hubungan linier atau
korelasi yang tinggi antara masing-masing variabel independen dalam
model regresi. Pada model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi
hubungan linier antar variabel independen. Dalam praktiknya
multikolinearitas tidak dapat dihindari karena akan sulit menemukan dua
variabel independen atau lebih yang secara matematis tidak berkorelasi
(korelasi = 0) sekalipun secara substansi tidak berkorelasi.
Untuk menguji multikolinearitas peneliti melihat koefisien korelasi antar
variabel yang lebih besar dari 0,8. Apabila koefisien korelasi antara
masing-masing variabel independen lebih besar dari 0,8 berarti terjadi

multikolinearitas dalam model regresi.”

% Ipid., h.91
" Ipid., h.91
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3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk melihat apakah ada hubungan linier
antara error serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (data
time series).”*

4. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heterokedastisitas ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians variabel. Jika varian variabel pada
model regresi memiliki nilai yang sama (konstan), maka disebut
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Apabila varians
variabel berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi yang
baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas. ">

G.2 Uji Signifikansi

Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji
kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis nol dari sampel. Ide dasar
yang melatar belakangi pengujian signifikansi adalah uji statistik (estimator)

dari distribusi sampel dari suatu statistik di bawah hipotesis nol. Keputusan

" Ibid., h.92
2 Ipid., h.92
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untuk mengolah HO dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang diperoleh dari
data yang ada. Uji Signifikansi yang dilakukan pada penelitian ini adalah :"®
1. Uji-F
Uji F bertujuan untuk membuktikan apakah variabel-variabel bebas
secara bersama-sama (simultan) mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel terikat. Bentuk uji hipotesis untuk uji F adalah sebagai
berikut : "
Hy:B0=pB1=p2=Pp3=pB4=p5=B6=0
(tidak ada satu variabel pun yang berpengauh/model tidak fit)

H, : Minimal ada satu §; # 0

(minimal 1 variabel yang berpengaruh, model fit)

a:5%

Kriteria Pengambilan Keputusan : Tolak Ho jika Fhitung = Ftabel atau
jika P-value = &

2. Uji-t

Uji-t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel
dependen. Dari hipotesis yang ada pada suatu penelitian, akan dapat
terlihat arti dari pengujian yang dilakukan. Berdasarkan data yang

tersedia, akan dilakukan pengujian terhadap koefisien regresi populasi.

3 Ibid., h.92
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Dari hipotesis tersebut terdapat dua kemungkinan, yaitu apakah
koefisien regresi populasi tersebut sama dengan nol, yang berarti
variabel bebas tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat.
Atau tidak sama dengan nol, yang berarti variabel bebas memiliki
pengaruh terhadap variabel terikat.

Ketika peneliti telah menemukan hasil dari t hitung, nilai tersebut
dibandingkan dengan nilai t tabel. Bila ternyata t hitung >t tabel, maka t
berada dalam daerah penolakan, sehingga hipotesis nol ditolak pada
tingkat kepercayaan (1-a) x 100%. Signifikansi juga dapat dilihat melalui
probabilitas t-statistics, apabila nilai probabilitas t-statistics < a, dapat
dikatakan bahwa variabel bebas tersebut signifikan terhadap variabel
terikat. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa hubungan variabel terikat
dengan variabel bebas statistically significance.

Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi pada regresi linear sering diartikan sebagai
seberapa besar kemampuan semua variabel bebas dalam
menjelaskan varians dari variabel terikatnya. Menentukan koefisien

determinasi dilihat dari adjusted r-square.


http://www.konsultanstatistik.com/2009/03/regresi-linear.html
http://www.konsultanstatistik.com/2009/04/no-comment.html
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G.3. Model Analisis Data
Dalam penelitian ini digunakan analisa regresi linear berganda

dengan rumus sebagai berikut:

¥ip=a + B, CCC+ DOL + By D50 + B,DAP; + B Kebijakan Modal Kerja ;; | Bz 5G+

Br Levy + ey

Keterangan:

Y= Variabel dependen, Profitabilitas Perusahaan
a= nilai intercept (konstan)

B= koefisien arah regresi

e= error, variabel pengganggu

Dalam penelitian ini, variabel-variabel dalam model-model yang akan diteliti
adalah:

X; = Cash Conversion Cycle (CCC)

X, = Days of Inventory (DOI)

X3 = Days Sales Outstanding (DSO)

X4 = Days of Account Payable (DAP)

Xs= Kebijakan Modal Kerja

Xs= Leverage

X7 = Sales growth

Dalam metode estimasi model regresi dengan menggunakan data
panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan, antara lain:
1. Common Effect Model (CEM). Merupakan pendekatan model data
panel yang paling sederhana karena hanya mengkombinasikan data

time series dan cross section. Pada model ini tidak diperhatikan
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dimensi waktu maupun individu, sehingga diasumsikan bahwa perilaku
data perusahaan sama dalam berbagai kurun waktu. Metode ini bisa
menggunakan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) atau teknik
kuadrat terkecil untuk mengestimasi model data panel.”

2. Fixed Effect Model (FEM). Model ini mengasumsikan bahwa perbedaan
antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Untuk
mengestimasi data panel model Fixed Effects menggunakan teknik
variabel dummy untuk menangkap perbedaan intersep antar
perusahaan. Model estimasi ini sering juga disebut dengan teknik Least
Squares Dummy Variable (LSDV).”

3. Random Effect Model (REM). Model ini akan mengestimasi data panel
dimana variabel gangguan mungkin saling berhubungan antar waktu
dan antar individu. Pada model Random Effect perbedaan intersep
diakomodasi oleh error terms masing- masing perusahaan. Keuntungan
menggunakan model Random Effect yakni menghilangkan
heteroskedastisitas. Model ini juga disebut dengan Error Component

Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS)."

74 Guijarati, Damodar N, Basic Econometrics, Fourth edition, (Singapore. McGraw-Hill Inc,
2004), h.640-647

" Ibid., h.648

’® Ibid., h.650



